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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk yang sempurna dan 

diciptakan oleh Allah SWT dengan diberi banyak kelebihan dibandingkan 

makhluk lainnya, yang diantaranya adalah akal fikiran. Selain itu manusia 

diharapkan bisa memanfaatkan dan memelihara alam ciptaan-Nya dengan 

baik.  

Allah SWT menciptakan manusia dengan kedudukan yang sama, ada 

si kaya dan si miskin, ada yang besar dan ada yang kecil pula. Adanya 

perbedaan ini agar supaya manusia saling membutuhkan satu sama lain. 

 Sebagaimana dilandaskan dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat: 2 

yang berbunyi: 

  ….                     ... 
Artinya : ‚…. dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran…(Qs. Al-Maidah : 2)
1
 

 

Manusia merupakan makhluk individu yang memiliki banyak 

keperluan hidup dan Allah SWT telah menyediakan dengan beragam benda 

untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan memenuhi kebutuhan tersebut tidak 

                                                           
1
 Depag RI, al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta : Al-Huda, 2002), 107 
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mungkin dilakukan sendiri oleh orang yang bersangkutan, melainkan ia harus 

melakukan kerja sama dengan orang lain.  

Dalam al-Qur’an dan as-Sunnah terdapat pengakuan ekonomi dengan 

maksud memberikan arahan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Al-Qur’an dan as-Sunnah juga mengisyaratkan bahwa manusia 

diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk menjalankan kegiatan 

ekonomi.  

Pengelolaan dalam suatu bisnis secara etik mestinya menggunakan 

landasan norma umum yang berlaku dalam masyarakat. Dalam menjalankan 

bisnis suatu hal yang penting adalah masalah akad (perjanjian). Akad sebagai 

salah satu cara untuk memperoleh harta dalam syariat Islam yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Akad merupakan cara yang diridhai 

Allah SWT dan harus ditegakkan isinya.
2
 Islam membenarkan bahwa 

kegiatan bisnis boleh sepanjang tidak menyakiti orang lain ataupun 

masyarakat secara keseluruhan, bisnis yang dilakukan seorang muslim yang 

beriman mempunyai landasan keyakinan bahwa bisnis yang dilakukan 

bernilai amal ibadah muamalah yaitu kegiatan bisnis yang dilakukan dengan 

landasan dan pedoman atau aturan Allah dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Di dalam kehidupan manusia di alam semesta ini juga tidak lepas dari 

praktek jual-beli, karena jual beli adalah salah satu bentuk tolong menolong 

antara manusia satu dengan manusia lainnya. Akan tetapi dalam kegiatan jual 

beli pun hendaknya orang yang berdagang mengetahui apa yang sebaiknya 

                                                           
2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta : Kencana, 2012), 71 
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diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang halal dan 

yang haram, tidak merusak kegiatan jual beli umat manusia dengan kebatilan, 

kebohongan, serta tidak mengandung unsur riba. Singkatnya, agar kegiatan 

perdagangan yang dilakukan menjadi perdagangan yang islami dan memberi 

rasa aman, sehingga tercapai perdagangan yang bebas dari kecurangan
3
. 

Dalam praktik jual beli harus terbuka dan tidak ada unsur tipuan, 

maka dalam perjanjianya pun juga harus jelas. Untuk mengantisipasi hal-hal 

yang tidak diinginkan baik dari pihak penjual maupun pembeli, maka 

seharusnya memenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian
4
: 

1. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati adanya 

Perjanjian yang bertentangan dengan ketentuan hukum syariah 

adalah tidak sah, dengan sendirinya tidak ada kewajiban bagi masing 

masing pihak untuk menepati atau melaksanakan perjanjian tersebut, atau 

dengan perkataan lain apabila isi perjanjian itu merupakan perbuatan  

yang melawan hukum (syariah) maka perjanjian diadakan dengan 

sendirinya batal demi hukum. 

2. Harus sama rida dan ada pilihan 

Masing-masing para pihak ridha atau rela akan isi perjanjian 

tersebut, atau dengan perkataan lain harus merupakan kehendak bebas 

masing-masing pihak. Dalam hal ini berarti tidak boleh ada paksaan dari 

pihak yang satu dengan pihak yang lain, dengan sendirinya perjanjian 

                                                           
3
 Abdurrahman as-Sa’di, dkk.,Fiqih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, alih bahasa 

Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), Vii 
4
 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka 

setia 2004), 2 
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yang diadakan tidak mempunyai kekuatan hukum apabila tidak 

didasarkan kepada kehendak pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. 

3. Harus jelas dan gamblang 

Maksudnya apa yang diperjanjikan oleh para pihak harus terang 

tentang apa yang menjadi isi perjanjian, sehingga tidak mengakibatkan 

terjadinya kesalahpahaman di antara para pihak tentang apa yang telah 

mereka perjanjikan di kemudian hari. 

Jual beli secara garis besar diartikan sebagai proses pemindahan hak 

milik atau barang atau harta kepada pihak lain dengan menggunakan uang 

sebagai alat tukarnya. Sedangkan menurut etimologi, jual beli adalah 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)
5
. Landasan atau dasar hukum 

mengenai jual beli ini disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, Hadith Nabi, dan 

Ijma’. 

 Hukum jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh ajaran agama Islam 

selama tidak bertentangan dengan Syara’, Nabi Muhammaad Saw sendiri saat 

kejayaannya juga tidak lepas dari perniagaan atau jual-beli. Hukum jual-beli 

mengalami perkembangan dan perubahan sesuai kemajuan dalam kehidupan 

manusia. Oleh karena itu aturan Allah SWT yang terdapat dalam al-Qur’an 

tidak menjangkau seluruh segi perkembangan yang berubah itu. 

Allah SWT telah menjadikan harta untuk salah satu tegaknya 

kemaslahatan manusia didunia, untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut 

Allah SWT telah mensyari’atkan cara perdagangan tertentu. Setiap orang 

                                                           
5
 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 7 
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tidak mudah untuk mewujudkan dan memenuhi kebutuhan tersebut, 

terkadang manusia tidak melihat bagaimana prosedur dan hukum dalam 

bermuamalat. 

Ibn ‘Abidin adalah salah seorang yang mendefinisikan muamalah 

secara luas sehingga munakahat termasuk salah satu bagian fiqih muamalah, 

padahal munakahat diatur dalam disiplin ilmu tersendiri, yaitu fiqih 

munakahat. Demikian tirkat harta peninggalan atau warisan, juga termasuk 

bagian fiqih muamalah, padahal tirkat sudah dijelaskan dalam disiplin ilmu 

tersendiri, yaitu fiqih warisan.
6
 

Pada dasarnya bermuamalah juga ada akad/perjanjian secara umum 

dalam arti luas dengan pengertian dalam segi bahasa menurut Syafi’iyah, 

Malikiyah dan Hambaliyah yaitu:  

1. Pengertian secara luas adalah segala sesuatu yang dikerjakan oleh 

seseorang berdasarkan keinginannya sendiri seperti waqaf, thalaq, 

pembebasan, atau sesuatu pembentukannya membutuhkan keinginan dua 

orang. 

2.  Pengertian secara khusus adalah perjanjian yang ditetapkan dengan ijab-

qabul berdasarkan ketentuan syariat yang berdampak pada obyeknya. 

Pengertian ucapan salah seorang yang akad dengan yang lainnya secara 

syari’at pada segi yang tampak dan berdampak pada objeknya.
7
 

                                                           
6
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Jaya, 2008), 1-3 

7
 Ismail Nawawi, Hukum Perjanjian dalam Prespektif Islam, (Surabaya : Putra Media Nusantara, 

2010), 40 
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Syariat Islam sendiri memberikan porsi perhatian yang cukup besar 

terhadap persoalan mua’malah. Untuk memahami ketentuan-ketentuan 

hukum muamalah terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, demikian pula 

untuk memperoleh ketentuan-ketentuan hukum muamalah yang baru timbul 

sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, maka diperlukan 

pemikiran-pemikiran yang baru yang disebut Ijtihat.8 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia diharuskan berusaha dan 

bekerja. Salah satunya seorang yang membutuhkan pekerjaan seperti seorang 

gojek yang membutuhkan penumpang dan sebaliknya si penumpang 

membutuhkan si gojek. Dan bentuk kerja sama itu harus sesuai dengan etika 

agama.Praktik kontrak cicilan gadget yang terjadi dilapangan. Sebelum 

seseorang menjadi anggota dari gojek maka harus mempunyai persyaratan 

seperti kendaraan sendiri, SIM, dan salah saatunya adalah Gadget. Jika 

seseorang tidak mempunyai gadget maka orang tersebut boleh mencicil 

gadget di perusahaan gojek dengan prosedur dari awal ketika kontrak akan 

dipotong Rp. 20.000/minggu dalam 6 bulan.  

Setelah beberapa bulan kemudian yang terjadi tidak sesuai dengan 

perjanjian dari awal. Yang tadinya akan dipotong Rp. 20.000/minggu dalam 6 

bulan menjadi Rp. 14.000/hari selama 98 hari dan itu tidak sesuai dengan 

perjanjian dari awal. 

Prosedur yang seharusnya Rp. 20.000 selama 6 bulan.  

1 bulan ada 4 minggu,  

                                                           
8
Ahma Azhar Basyir,  Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), 15 
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1 minggu X Rp. 20.000 = Rp. 20.000 

Jika 4 minggu X Rp. 20.000 = Rp. 80.000 

Maka 1 bulan Rp. 80.000 

Jika 6 bulan X Rp. 80.000 = Rp. 480.000,- 

Tetapi setelah beberapa bulan kemudian perjanjiannya tidak sesuai 

dengan prosedur awal dan si gojek harus membayar Rp. 14.000/hari selama 

98 hari. Rp. 14.000 X 98 hari = Rp. 1.372.000. Bahwa prosedur yang awalnya 

Rp.20.000/minggu dalam waktu 6 bulan tidak sesuai dengan prosedur yang 

dijalani saat ini.
9
 

Adapun pengertian perrjanjian itu sendiri adalah suatu perbuatan 

dengan mana satu orang atau lebih mengikat dirinya terhadap satu orang atau 

lainnya. 
10

 Dari deskripsi permasalahan diatas membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kontrak cicilan gadget tersebut menurut 

ketentuan hukum Islam.  Untuk mengetahui secara mendalam tentang 

kontrak cicilan gadget maka diperlukan penelitian secara analisis deskriptif 

tentang kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya. 

Sehingga akan didapatkan hukum yang lebih jelas mengenai kontrak cicilan 

gadget tersebut diatas. 

 

  

                                                           
9
 Wawancara, Suprihatin, Kantor Go-jek Surabaya, tanggal 08 Maret 2016 

10
 Djumialdji, Perjanjian Kerja, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), 7 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka masalah-masalah  

yang muncul yang bisa dikaji adalah sebagai berikut : 

a. Kontrak Cicilan Gadget Oleh Pekerja Go-jek 

b. Syarat dan Rukun Jual Beli 

c. Dasar Hukum Jual Beli 

d. Bentuk - Bentuk Jual Beli 

e. Akad Jual Beli 

f. Hak dan Kewajiaban Jual Beli 

g. Batalnya Jual Beli 

h. Macam - Macam Jual Beli 

i. Sistem Jual Beli 

j. Dasar dan Prosedur Kontrak Cicilan 

k. Akibat Adanya Kontrak Cicilan 

l. Studi Komparasi Hukum Islam Terhadap Kontrak Cicilan Gadget 

Oleh Pekerja Di Perusahaan Go-jek Surabaya  

2. Batasan Masalah  

Agar hasil peneliti ini valid maka penulis membatasi kajian  yakni 

pada kontrak kerja cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek yang 

meliputi: 

a. Kontrak kerja cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek 

Surabaya.  
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b. Studi komparasi hukum Islam dan hukum Perdata  terhadap kontrak 

cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah kontrak kerja cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan 

Go-jek Surabaya? 

2. Bagaimanakah studi komparasi hukum Islam  dan hukum Perdata 

terhadap kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek 

Surabaya? 

 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran 

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan dan 

duplikasi dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan 

peneliti secara spesifik yang mengkaji tentang kontrak cicilan gadget oleh 

pekerja di Perusahaan Go-jek. 

Adapun penelitian pada sebelumnya ada beberapa hal yang 

membedakan pengkajian yang membahas tentang: 

1. Pada Tahun 2013 skripsi yang ditulis oleh saudari Siti Habsoh dengan 

judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemotongan Harga Jual 

Beli Besi Tua Dan Gram Besi‛ skripsi ini membahas tentang pemotongan 

harga menurut ketentuan hukum Islam. Hasil penelitian mengemukakan 

bahwa potongan harga jual beli besi tua dan gram batal menurut hukum 
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Islam karena dalam Islam mengenai ditunaikan yakni hak atas barang 

bagi pembeli dan hak atas harga bagi penjual sebagai nilai pengganti 

barang yang disepakati dan diperjual belikan
11

 

2. Pada Tahun 2005 skripsi yang ditulis oleh saudari Anis Mustofa dengan 

judul ‚Relevansi Jual Beli Kredit dan Sistem Sewa Beli Menurut Hukum 

Islam‛ skripsi ini membahas tentang jual beli kredit dan sistem sebagai 

syarat sahnya dalam dua transaksi ini menjalankan aturan yang telah 

disepakati dalam bertransaksi. Hasil penelitian mengemukakan bahwa 

Sistem jual beli kredit dan system sewa beli ini adalah adanya 

kesepakatan para ulama untuk melaksanakan transaksi ini, khususnya jual 

beli kredit, alasannya keadaan mendesak yang menjadikan 

diperbolehkannya transaksi.
12

 

3. Pada Tahun 2004 skripsi yang ditulis oleh saudari Anik Purwanti Ningsih 

dengan judul ‚Aplikasi Jual Beli Dengan Kartu Kredit Di Giant 

Hypermarket Surabaya Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum 

Perbankan‛  skripsi ini membahas tentang aplikasi jual beli via kartu 

kredit. Hasil penelitian mengemukakan bahwa aplikasi jual beli dengan 

kartu kredit selama ini tidak bertentangan dengan hukum Islam karena 

                                                           
11

 Siti Habsoh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemotongan Harga Jual Beli Besi Tua 
Dan Gram Besi, Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2013) 
12

 Anis Mustofa, Relevansi Jual Beli Kredit dan Sistem Sewa Beli Menurut Hukum Islam, Skripsi 

Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2005) 
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status aplikasi dan proses penyelesaian tersebut lebih besar manfaatnya 

dari pada mud}a>ratnya.
13

  

Dengan adanya beberapa kajian pustaka diatas hal ini jelas sangat 

berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan dengan judul ‚Studi 

Komparasi  Hukum Islam dan Hukum Perdata Terhadap Kontrak Cicilan 

Gadget Oleh Pekerja Di Perusahaan Go-jek Surabaya.‛ Dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan tentang kesepakatan antara jual beli cicilan gadget oleh 

pekerja di perusahaan gojek. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka peneliti ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan 

Go-jek Surabaya. 

2. Mendeskripsikan ketentuan hukum Islam dan hukum Perdata mengenai 

kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya. 

 

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik untuk secara 

teoritis maupun secara praktis.  

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, khususnya dibidang 

muamalah dan dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang 

                                                           
13

 Anik Purwanti, Relevansi Jual Beli Kredit dan Sistem Sewa Beli Menurut Hukum Islam, 
Skripsi Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2004) 
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melakukan penelitian lanjutan, juga merupakan bahan hipotesis bagi 

penelitian berikutnya. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk kegiatan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam bagi subjek penelitian, serta mengetahui dan menetapkan status 

hukum dari kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek 

Surabaya. 

 

G. Definisi Operasional  

Dalam definisi operasional ini dipaparkan istilah-istilah yang 

digunakan. Untuk mempermudah persepsi tentang istilah-istilah dalam judul 

skripsi ini maka penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu yaitu :  

1. Hukum Islam : Hukum yang berdasarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah, 

juga pendapat para fuqaha madzhab. Dalam hal ini, Hukum Islam yang 

digunakan adalah Jual Beli Kredit (Bai’ bit taqsit). 

2. Hukum Perdata : Hukum yang mengatur kepentingan antara warga 

Negara perseorangan yang satu dengan warga perseorangan yang lain. 

Hukum perdata sendiri ada yang tertulis dan ada juga yang tidak tertulis.  

3. Kontrak Perjanjian : Kesepakatan antara dua orang atau lebih tentang 

sesuatu hal, baik dibuat secara tertulis atau lisan. Para pihak yang 

membuat kontrak perjanjian, masing-masing mempunyai hak dan 

kewajiban terhadap pihak lainnya.
14

 

                                                           
14

 Yunirman Rijan dan Ira Koesoemawati. Cara Mudah Membuat Surat Perjanjian/Kontrak dan 
Surat Penting Lainnya (Depok: Raih Asa Sukses, 2009), 5 
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4. Cicilan Gadget : Sesuatu yang dibayar secara berangsur- angsur, 

baik jual beli maupun dalam pinjam-meminjam
15

 sebuah objek yang 

memiliki fungsi sendiri.
16

 

5. Go-jek  : Sebuah perusahaan teknologi berjiwa social yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerjaan di berbagai sektor 

informal di Indonesia. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini berbentuk deskriptif analisis, karena penulis 

bermaksud untuk menggambarkan kontrak cicilan gadget oleh pekerja di 

perusahaan gojek Surabaya, dan juga merupakan hasil dari verifikasi dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam praktik ini. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field riseach) yang 

memfokuskan pada kasus yang terjadi di lapangan, yakni kontrak cicilan 

gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakanakan di Perusahaan Go-jek di jalan Tidar no 

67 Surabaya. Penulis memfokuskan penelitian terhadap kontrak cicilan 

gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek. 

3. Data yang dikumpulkan  

                                                           
15

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Jaya, 2008), 299 
16

 Westriningsih. Tutorial 5 hari Menguasai Windows 7(Semarang: ANDI offset, 2010 ), 51 
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Sesuai dengan apa yang telah dirumuskan oleh penulis dalam 

rumusan masalah diatas, maka data yang akan digali yaitu: 

a. Data tentang kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-

jek Surabaya. 

b. Data tentang prosedur kontrak cicilan gadget oleh pekerja di 

Perusahaan Go-jek Surabaya. 

c. Data tentang realisasi kontrak cicilan gadget oleh pekerja di 

Perusahaan Go-jek Surabaya. 

d. Data tentang ketentuan hukum Islam mengenai kontrak cicilan 

gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya. 

4. Sumber data  

Adapun sumber data yang diperlukan agar data yang dihasilkan 

menjadi lebih akurat dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi dua 

sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai 

berikut: 

a. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
17

 Yaitu data  yang diperoleh dengan 

melakukan wawancara langsung dengan  Salah satu karyawan yang 

bertugas untuk menangani cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan 

Go-jek Surabaya dan beberapa anggota driver.  

b. Sumber data sekunder 

                                                           
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 137 
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Sumber data yang diperoleh dari data kajian kepustakaan yang 

berhubungan dengan pembahasan yang diteliti oleh penulis yaitu:  

1) Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqih Muamalat. 2010 

2) Ahma Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum 

Perdata Islam. 2000 

3) Depag RI, al-Qur’an dan terjemahnya. 2002 

4) Djumialdji, Perjanjian Kerja. 2008 

5) Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah. 2008 

6) Ismail Nawawi, Hukum Perjanjian dalam Prespektif Islam. 2010 

7) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 2012 

8) Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia. Graha 

Ilmu 

9) Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Petunjuk Penulisan Skripsi, Surabaya: Fakultas 

Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya.  2014 

10) Westriningsih. Tutorial 5 hari Menguasai Windows 7 Semarang: 

ANDI offset. 2010  

11) Yunirman Rijan dan Ira Koesoemawati. Cara Mudah Membuat 

Surat Perjanjian/Kontrak dan Surat Penting Lainnya.  2009 

5. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian yaitu penulis 

mengumpulkan data secara langsung dari lapangan yang berkaitan dengan 
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permasalahan diatas. Dalam teknik pengumpulan data ini penuls 

menggunakan beberapa cara yaitu:  

a. Observasi  

Penulisan melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan 

guna melihat kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-

jek Surabaya. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan 

pengumpulan data), dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 

atau kecil.
18

 Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

langsung dengan para pihak yang terlibat yang terlibat pada kontrak 

cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya.  

c. Dokumenter  

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bukti-bukti 

dan keterangan yang menunjang penelitian yang sedang dilakukan. 

 

                                                           
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014),188 
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6. Teknik Pengolahan Data 

Untuk memudahkan analisis, maka diperlukan pengolahan data 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Organizing  

Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam 

pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan 

penelitian.
19

 

b. Editing 

Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan 

ketetapan data tersebut.
20

 

c. Coding 

Coding adalah kegiatan mengklafikasi dan memeriksa data 

yang relevan dengan tema penelitian Kontrak Cicilan Gadget Oleh 

Pekerja Di Perusahaan Go-jek Surabaya.
21

 

7. Teknik analisis data  

Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis dengan metode 

deskriptif dengan pola pikir induktif. Penulis akan menjelaskan tentang 

kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek kemudian 

analisis Hukum Islam mengenai jual beli untuk mengambil kesimpulan. 

 

 

 

 

                                                           
19

Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004),89 
20

Ibid., 97 
21

Ibid.,99 
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I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini penulis membagi dalam 5 bab yaitu: 

Bab kesatu tentang pendahuluan mengenai pentingnya dan alasan 

mengapa penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang kontrak cicilan 

gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek Surabaya yang berisi: latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penulisan, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

yang mencakup: lokasi penelitian, data yang dikumpulkan, jenis penelitian, 

sumber data yang terdiri dari: data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan data, teknik analisis data dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua tentangan landasan teori, dalam bab ini membahas tentang 

Jual beli dalam hukum Islam dan hukum perdata yang terdiri dari Pengertian, 

dasar hukum, rukun, syarat-syarat jual beli, macam-macam jual beli dan 

objek jual beli. 

Bab ketiga memuat realisai kontrak cicilan gadget. Yang berisi profil  

Perusahaan Go-jek. Kontrak cicilan gadget, dasar dan prosedur kontrak 

cicilan gadget, hak dan kewajiban, Aplikasi Akad.  

Bab keempat membahas analisis hukum Islam dan hukum Perdata 

terhadap kontrak cicilan gadget oleh pekerja di Perusahaan Go-jek. Yang  

memuat Analisis hukum Islam terhadap kontrak, prosedur, realisasi cicilan 
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gadget dan Analisis hukum Perdata terhadap kontrak prosedur, realisasi 

cicilan gadget. 

Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi atau penutup yang 

terdiri dari kesimpulan Analisis Hukum Islam dan Hukum Perdata Terhadap 

kontrak cicilan gadget dan saran. 

 


